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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat perbedaan pendekatan kontekstual
berbantuan alat peraga dengan pendekatan scientific terhadap keterampilan berpikir kreatif.
Jenis penelitian ini merupakan eksperimen kuasi dengan desain the non equivalent control group
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Palu. Teknik sampling
yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan sampel penelitian adalah
kelas X MIPA 5 sebagai kelompok eksperimen 1 dan kelas X MIPA 6 sebagai kelompok eksperimen
2. Instrumen keterampilan berpikir kreatif siswa berupa tes esai yang telah divalidkan melalui
validitas kontruksi. Tes keterampilan berpikir kreatif siswa yang diperoleh menunjukkan bahwa
skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 50,65%. Dimana hasil ini lebih rendah dari pada
kelompok kontrol yaitu 52,79%. Uji hipotesis Uji-t (dua pihak), diperoleh ty;ng = -1,21 dan t g5
= 2,02 pada taraf nyata a = 0,05. Ini berarti bahwa nilai ty;,,, berada di daerah penerimaan H,.
Disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pendekatan kontekstual berbantuan alat peraga
dengan pendekatan scientific terhadap keterampilan berpikir kreatif
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Abstract

This research was conducted to look at the differences between the contextual approach assisted
by teaching aids and the scientific approach to creative thinking skills. This type of research is a
quasi-experimental design with a non-equivalent control group design. The population of this
study was all students of class X SMA Negeri 5 Palu. The sampling technique used in this study
was purposive sampling with the research sample being class X MIPA 5 as the experimental group
1 and class X MIPA 6 as the experimental group 2. The instrument for students' creative thinking
skills was in the form of an essay test that had been validated through construction validity. The
test of students' creative thinking skills obtained showed that the average score of the
experimental group was 50.65%. Where this result is lower than the control group, which is
52.79%. Hypothesis test T-test (two parties), obtained t_count = -1.21 and t_0.975 = 2.02 at
the level of significance = 0.05. This means that the value of t_count is in the reception area of
H_0. It is concluded that there is no difference between the contextual approach assisted by
teaching aids and the scientific approach to creative thinking skills
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PENDAHULUAN

Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan
peserta
kemampuan berpikir kreatif.

kemampuan

tingkat dasar, belum memaksimalkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa serta
sering menggunakan pembelajaran yang
berpusat pada guru daripada pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Hal ini menyebabkan

didik salah satunya

Siswa dituntut

untuk dapat berpikir kreatif karena dengan
berpikir kreatif siswa diharapkan mampu
memperkaya cara berpikir dengan alternatif
yang beragam. Sehingga siswa dapat menjawab
persoalan atau kondisi yang dihadapinya dengan
memberi jawaban yang lebih luas dan beragam.
Pembelajaran di sekolah masih menekankan
pada perubahan kemampuan berpikir pada
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turunnya kreativitas dan hasil belajar siswa [1].

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
seorang guru fisika SMA Negeri 5 Palu bahwa
dikalangan peserta didik telah berkembang
kesan yang kuat bahwa pembelajaran fisika
merupakan pembelajaran yang sulit untuk
dipahami dan kurang menarik. Hal ini
menyebabkan hasil belajar siswa rendah pada
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pelajaran fisika. Selain itu menurut beliau ada
beberapa materi yang dinyatakan cukup sulit
untuk dipahami oleh siswa dalam proses
pembelajaran salah satunya adalah materi
Gerak Melingkar. Untuk menghadapi halangan
atau kesulitan tersebut maka proses
pembelajaran fisika harus dibuat lebih
menyenangkan dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam mengamati, memahami, dan
memanfaatkan gejala-gejala alam yang ada di
lingkungan hidup. Dalam proses tersebut siswa
dilatih untuk memiliki kemampuan observasi dan
eksperimen yang lebih ditekankan pada melatih
kemampuan berpikir dan kerja ilmiah. Selain itu
siswa dilatih melakukan percobaan dengan
mengenal peralatan yang digunakan dalam
pengukuran baik di laboratorium maupun di
alam sekitar peserta didik. Dengan didukung
kemampuan matematis yang dimiliki, peserta
didik dilatih untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan bernalar yang taat asas, serta
kemampuan berpikir  dan bernalar ini
dilakukankan melalui pengelolaan data yang
akurat, yang kebenarannya tidak diragukan lagi
[2].

Sebagai penunjang terselenggaranya proses
pembelajaran yang menyenangkan perlu
disediakan alat peraga yang memadai. Fisika
dikenal terdiri dari materi yang abstrak sehingga
penggunaan alat peraga menjadi penting untuk
membuat materi menjadi lebih nyata [3]-[4].
Selain mempunyai nilai-nilai untuk meletakkan
dasar-dasar yang nyata dalam berfikir, alat
peraga dapat mengurangi terjadinya verbalisme
dan memperbesar minat dan perhatian peserta
didik untuk belajar [5]-[6]. Penggunaan alat
peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
[7]1-[10], karena mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa [11]-[12],
dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri
pada setiap peserta didik, membuat proses
pembelajaran lebih menarik dan interaktif [13],

serta memberikan pengalaman vyang tidak
mudah diperoleh dengan cara lain serta
membantu  berkembangnya efisiensi dan

pengalaman belajar yang lebih sempurna [14].

Sebagaimana diuraikan dalam referensi [15],
Pondasi utama pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan adalah
konstruktivisme. Konstruktivisme adalah proses
membangun dan menyusun pengetahuan baru
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman. Pendekatan yang cocok untuk
pembelajaran berbasis konstruktivisme adalah
kontekstual. Pembelajaran Kontekstual akan
menuntun siswa ke semua komponen utama
contextual teaching and learning, vyaitu
melakukan hubungan yang bermakna,
mengerjakan pekerjaan yang berarti, mengatur
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cara belajar sendiri, bekerja sama, berpikir kritis
dan kreatif, memelihara atau merawat pribadi
siswa, mencapai standar yang tinggi, dan
menggunakan penilaian sebenarnya.

Di samping itu, pendekatan scientific
dimaksudkan memberikan pemahaman kepada
peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana
saja, kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah guru [16]. Selain itu, tujuan
pembelajaran dari pendekatan scientific salah
satunya yaitu untuk meningkatkan kemampuan
intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Hasil dari penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pendekatan scientifik dapat
meningkatkan motivasi belajar [17]-[18] dan
hasil belajar siswa [19]-[21].

Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini pada
kelas eksperimen 1 menggunakan pendekatan
kontekstual berbantuan alat peraga dan pada
kelas eksperimen 2 menggunakan pendekatan
scientific. Sedangkan pada penelitian
sebelumnya pada kelas eksperimen masing-
masing menggunakan pendekatan kontekstual
dan pendekatan scientific sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model konvensional.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan pendekatan
kontekstual berbantuan alat peraga dengan
pendekatan scientific terhadap keterampilan
berpikir kreatif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
eksperimen semu (Quasy experimental). Desain
penelitian ini menggunakan desain The non
equivalent control group design. Desain
penelitian ini sama dengan rancangan penelitian
pretest-posttest group design, yaitu
menggunakan kelas-kelas yang sudah ada
sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-

kelas yang diperkirakan sama
keadaan/kondisinya.
Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Tes Pelakuan Tes
Awal Akhir
Eksperimen 1 0] X1 0]
Eksperimen 2 0] X2 0]

Sugiyono, 2014 [22].

Keterangan :

O : Tes awal dan tes akhir

Xi : Perlakuan yang berikan pada kelas eksperimen 1
dengan pendekatan kontekstual berbantuan alat
peraga.

Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
2 dengan pendekatan scientific.

Xz:
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil Analisis Data posttest keterampilan
Berpikir Kreatif

Adapun data hasil posttest, disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Posttest Pada Kelas
Eksperimen 1 Dan Kelas Eksperimen 2

Tes Akhir (Posttest)

Uraian Kelas Kelas
Eksperimen 1 Eksperimen 2
Jumlah siswa 19 19
Nilai Minimum 31,25 37,50
Nilai 59,375 65,625
Maksimum
Nilai rata-rata 50,57 53,08
Simpang 6,80 5,95
Baku

Berdasarkan data pada Tabel 2 terlihat bahwa
nilai rata-rata kelas ekperimen 1 sebesar 50,57
dan nilai rata-rata kelas ekperimen 2 sebesar
53,08 dari data tersebut diketahui bahwa
keterampilan berpikir kreatif antara kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 signifikan.

Uji Normalitas

Adapun data hasil perhitungan disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Normalitas Distribusi Tes Akhir Pada Kelas
Eksperimen 1 Dan Kelas Eksperimen 2

Urai Postest
raian Eksperimen 1 Eksperimen 2
Jumlah 19 19
Siswa
2,89 2,40
Xizzitung
XEbel 5,99 5,99

Berdasarkan data pada Tabel 3 terlihat bahwa
nilai X7.., kelas eksperimen 1 maupun kelas
eksperimen 2 lebih kecil daripada nilai XZ,,.;-
Artinya, hasil ini menunjukkan bahwa data
posttest kelas eksperimen 1 maupun Kkelas
ekperimen 2 terdistribusi normal.
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Uji Homogenitas

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Ekperimen 2
Uraian Posttest
Eksp 1 Eksp 2
Nilai 6,80 5,95
Varians
Fhitung 1,30
Ftubelr 3174
Kriteria Homogen
Berdasarkan hasil output uji homogenitas

pada Tabel 4 dengan taraf signifikan (a= 0,05),
dari data tersebut terlihat bahwa Fyn, lebih
kecil dari F,,, maka berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 atau
dengan kata lain varians antara kelas
eksperimenl dan kelas eksperimen 2 adalah
sama atau homogen.

Uji hipotesis (Uji-t)

Data hasil pengujian statistik dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji-T Pada Tes Awal (Pretest) Dan Tes Akhir

(Posttest)

Uraian Tes Akhir (Posttest)
thitung -1,21
teaper(a = 0,05) 2,02
Kriteria H, Diterima

Berdasarkan data Tabel 5 diketahui pada tes
akhir (posttest) tpityng traper @tau -1,21 <
2,02. Dalam artian nilai tp;,,, berada pada
daerah penerimaan H,, dan H; ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedan
pendekatan kontekstual berbantuan alat peraga
dengan pendekatan scientific terhadap
keterampilan berpikir. Dengan kata lain, hasil
belajar kelas eksperimen 1 sama dengan kelas
eksperimen 2.

Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Berpikir
Kreatif Posttest

Data hasil analisis deskriptif posttest dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan
Berpikir Kreatif (Posttest)
Aspek van Kelas Kelas
dpiaméﬁ 9 Eksperimen 1 Eksperimen 2
(%) (%)
Berpikir 35,52 (Kurang 48,03 (Cukup
Lancar Kreatif) Kreatif)
Berpikir 42,10 (Kurang 49,34 (Cukup
Original Kreatif) Kreatif)
Berpikir 24 34 (Kreatif)y 69,73 (Kreatif)
Luwes
Elaborasi 50,65 (Cukup 44,07 (Cukup
Kreatif) Kreatif)
Rata-rata 50,65 (Cukup 52,79 (Cukup
Kreatif) Kreatif)
Berdasarkan data pada Tabel 6 dapat

diketahui rata-rata keterampilan berpikir kreatif
kelas eksperimen 1 sebesar 50,65 % dan kelas
ekperimen 2 52,79%. Rata-rata keterampilan
berpikir kreatif kelas eksperimen 1 lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen 2.

Uji Beda Rerata (Dua Pihak) Indikator
Berpikir Kreatif.

Data hasil uji beda rerata (Dua Pihak) dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Rerata (Dua Pihak) Indikator Berpikir

Kreatif.

Nilai Rata-
Aspek Rata (X) T T Keputus
Yang Kelas Kelas Hitung  Table an
Diamati Eksp Eksp

1 2
Berpikir 35,5 48,0 -6,07 2,02 H,
Lancar 2 3 Ditolak
Berpikir 42,1 49,3 -3,51 2,02 H,
Original 0 4 Ditolak
Berpikir 74,3 69,7 2,23 2,02 H,
Luwes 4 3 Ditolak
Elabora 51,6 44,0 3,68 2,02 H,

Si 3 3 Ditolak

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat

diketahui bahwa pada indikator berpikir lancar
diperoleh —tpiryng < —teaper Yaitu -6,07 < -2,02
dan pada indikator berpikir original diperoleh
thitung < traper Yaitu -3,51 < -2,02 maka, Ho
berada pada daerah penolakan dan bernilai
negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada keadaan akhir terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kreatif pada indikator
berpikir lancar dan berpikir original pada siswa
yang menerima pembelajaran dengan
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pendekatan kontekstual berbantuan alat peraga
dengan siswa yang menerima pembelajaran

pendekatan scientific. Dengan kata lain,
pendekatan scientific lebih  baik dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

siswa pada indikator berpikir lancar dan original
pada kelas eksperimen 2.

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat
diketahui bahwa bahwa pada indikator berpikir
luwes diperoleh tyiyng > teaper Yaitu 2,23 > 2,02
dan pada indikator elaborasi diperoleh ty;yn, >
teaper Yaitu 3,68 > 2,02 maka, Ho berada pada
daerah penolakan dan bernilai positif. Sehigga
dapat disimpulkan bahwa pada keadaan akhir
terdapat perbedaan keterampilan berpikir
kreatif pada indikator berpikir luwes dan
elaborasi pada siswa yang menerima
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
berbantuan alat peraga dengan siswa yang
menerima pembelajaran pendekatan scientific.

Dengan kata lain, pendekatan kontekstual
berbantuan alat peraga Ilebih baik dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

siswa pada indikator berpikir luwes dan elaborasi
pada kelas eksperimen 1.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji-t)
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedan
pendekatan kontekstual berbantuan alat peraga
dengan pendekatan scientific terhadap
keterampilan berpikir kreatif. Dengan kata lain,
hasil belajar kelas eksperimen 1 sama dengan
kelas eksperimen 2.

Adapun nilai indikator berpikir lancar dan
berpikir original pada kelas eksperimen 1
bersifat kurang kreatif sedangkan kelas
eksperimen 2 masing-masing memiliki kriteria
yang cukup kreatif untuk masing-masing
indikator. Hal ini berarti keterampilan berpikir
kreatif siswa kelas eksperimen 2 lebih kreatif
daripada kelas eksperimen 1 dalam
mencetuskan banyak gagasan dan jawaban
yang tepat pada indiktor berpikir lancar dan
dalam memberikan jawaban dengan cara
tersendiri dan memikirkan cara-cara yang tak
lazim untuk mengungkap jawaban pada
indikator  berpikir  original pada aspek
keterampilan berpikir kreatif yang diamati.

Selain itu, untuk indikator berpikir luwes
masing-masing dari kedua kelas memperoleh
kriteria Kreatif. Hal ini berarti keterampilan
berpikir kreatif untuk kedua kelas tersebut sama
yaitu kreatif dalam menghasilkan gagasan yang
seragam, mampu mengubah cara atau
pendekatan arah pemikiran yang berbeda.
Sedangkan untuk indikator elaborasi masing-
masing dari kedua kelas memperoleh kriteria
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cukup kreatif. Hal ini berarti keterampilan
berpikir kreatif untuk kedua kelas cukup kreatif
dalam mengelaborasi (memperinci) dalam
memperkaya dan mengembangkan suatu
gagasan dan menambahkan atau memperinci
dari suatu gagasan sehingga lebih menarik
dalam indikator elaborasi pada aspek
keterampilan berpikir kreatif yang diamati.

Hasil analisis deskriptif postest berdasarkan
data pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-
rata keterampilan berpikir kreatif menunjukan
bahwa secara kuantitatif keterampilan berpikir
kreatif kelas eksperimen 1 lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen 2. Akan
tetapi secara kualitatif tidak terdapat perbedaan,
yakni dimana keduanya memiliki kriteria cukup
kreatif. Dengan kata lain, baik kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 memiliki tingkat
keterampilan berpikir kreatif yang sama.

Hasil uji beda rerata (Dua Pihak) berdasarkan
data pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa pada
keadaan akhir untuk semua aspek indikator
keterampilan berpikir kreatif terdapat
perbedaan. Pada indikator berpikir lancar dan
berpikir original diperoleh Ho berada pada daerah
penolakan dan bernilai negatif. Hal ini
menunjukan bahwa pada keadaan akhir terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa
yang menerima pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual berbantuan alat peraga
memiliki keterampilan berpikir kreatif yang lebih
rendah dibandingkan siswa yang menerima
pembelajaran pendekatan scientific. Dengan
kata lain, pendekatan scientific lebih baik dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa pada indikator berpikir lancar dan original
pada kelas eksperimen 2.

Sedangkan pada indikator berpikir luwes dan
indikator elaborasi diperoleh Ho berada pada
daerah penolakan dan bernilai positif. Hal ini
menunjukan bahwa pada keadaan akhir terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kreatif pada
indikator berpikir luwes dan elaborasi pada siswa
yang menerima pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual berbantuan alat peraga
dengan siswa yang menerima pembelajaran
pendekatan scientific. Dengan kata lain,
pendekatan kontekstual berbantuan alat peraga
lebih baik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa pada indikator berpikir
luwes dan elaborasi pada kelas eksperimen 1.

Hal yang menjadi penyebabnya yaitu peneliti
mengalami kesulitan dalam mengontrol siswa
dalam pelaksanaan praktikum dalam kegiatan
eksperimen, sehingga pencapaian hasil kurang
maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya. Dari hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh Hartati [12], yang menyimpulkan
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bahwa penggunaan alat peraga dalam proses

pembelajaran secara signifikan mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dan hasil belajar. Namun,

pendekatan kontekstual berbantuan alat peraga
pada penelitian ini hanya mempengaruhi dua
indikator berpikir kreatif yaitu berpikir luwes dan
elaborasi. Selain itu, kedua Indikator berpikir
kreatif lainnya yakni berpikir original dan berpikir
lancer lebih efektif menggunakan pendekatan
scientific.

Kekurangan pada saat proses pembelajaran
yaitu kedua kelas eksperimen kurang antusias
dalam mengerjakan LKPD. Tidak semua peserta
didik dalam setiap kelompok berperan aktif
dalam mengerjakan LKPD sehingga pengerjaan
LKPD oleh setiap kelompok memerlukan waktu
yang cukup lama. Selain itu, dalam melakukan
percobaan guru memberi tugas kepada peserta
didik untuk membawa alat atau bahan yang
terdapat dikehidupan sehari-hari akan tetapi
peserta didik kurang antusias sehingga tidak
menyiapkan alat dan bahannya yang seharusnya
mereka siapkan. Maka proses pembelajaran
menjadi terhambat dengan waktu yang singkat
diambil inisiatif kegiatan persentasi didepan
kelas, kegiatan menanggapi dan penarikan
kesimpulan disesuaikan dengan waktu dan
kondisi kelas pada saat proses pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan pendekatan
kontekstual berbantuan alat peraga dengan
pendekatan scientific terhadap keterampilan
berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengujian hipotesis, -2,02 < -1,21 dengan

syarat penerimaan —t(l_%a) <t< t(1—§a)' sehingga

Ho diterima dan Hi ditolak. Hal ini berarti tidak
terdapat perbedaan pendekatan kontekstual
berbantuan alat peraga dengan pendekatan
scientific terhadap keterampilan berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
selama melakukan proses pembelajaran, maka
penulis menyarankan kepada guru bidang studi
fisika agar dapat menerapkan alat peraga dalam
setiap pembelajaran pada materi-materi fisika
yang menuntut adanya praktikum atau
pemodelan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa dan dapat menerapkan
soal-soal yang pemecahannya diperlukan
keterampilan berpikir kreatif. Sehingga siswa
dapat terbiasa berpikir kreatif. Bagi siswa
diharapkan agar menyadari pentingnya metode
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif dan pentingnya keterampilan
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berpikir kreatif dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi sekolah, penggunaan alat peraga dalam

pendekatan
dapat dijadikan

pembelajaran kontekstual agar
alternatif pembelajaran di

sekolah untuk mata pelajaran lainnya. Untuk

peneliti
peraga

selanjutnya dapat menerapkan alat
dalam pendekatan pembelajaran

kontekstual dan membandingkan dengan model
atau metode pembelajaran lainnya.
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